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Abstrak. Perkembangan teknologi telah melahirkan berbagai inovasi dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran fisika, diantaranya melalui penggunaan modul digital. 

Mendukung peningkatan mutu pembelajaran fisika, proses pembelajaran hendaknya juga disertai 

dengan pembekalan keterampilan literasi sains. Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis 

kebutuhan peserta didik terhadap modul digital, dan (2) menganalisis kebutuhan peserta didik 

terhadap modul bermuatan literasi sains. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan subjek penelitian adalah guru fisika kelas X dan 271 peserta didik kelas X program MIPA 

SMA Negeri 7 Banjarmasin. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dan 

kuesioner. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, pengorganisasian data, dan 

interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dibutuhkan pengembangan terhadap 

buku pelajaran fisika yang dilengkapi dengan media visual dan audio-visual serta dapat diakses 

melalui perangkat smartphone; (2) dibutuhkan buku pelajaran fisika yang memuat pengetahuan 

dan informasi di luar paparan materi dan latihan soal dengan mengacu pada indikator-indikator 

literasi sains. Dengan demikian, diperoleh simpulan bahwa dibutuhkan modul digital bermuatan 

literasi sains sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran fisika. 

1.  Pendahuluan  

Era of Human Capital saat ini menitikberatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada segala aspek 

kehidupan manusia, termasuk pendidikan [1]. Salah satu upaya yang dilakukan untuk beradaptasi dan 

berpartisipasi di Era of Human Capital ialah dengan meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran 

melalui pengembangan bahan ajar [2] dan pembekalan keterampilan peserta didik [3]. 

Pengembangan bahan ajar berupa buku ajar atau modul berperan penting dalam proses pembelajaran 

sebagai salah satu sumber belajar [4]. Pengembangan buku ajar atau modul yang terintegrasi teknologi 

telah menjadi kebutuhan utama [5] sebagai sumber inovasi dalam pendidikan saat ini [6] yang mampu 

membawa perubahan signifikan terhadap proses pembelajaran [7]. Teknologi terbukti mampu 

membantu peserta didik untuk memahami dan mengaitkan konsep materi secara lebih baik [6, 8, 9]. 

Teknologi dalam dunia pendidikan telah memungkinkan penyebaran pengetahuan menjadi instan dan 

komunikasi yang lebih efektif. Selain itu, teknologi mampu memberikan pengalaman belajar yang unik 

karena memungkinkan peserta didik untuk terlibat dan belajar dengan cara yang tidak pernah mereka 

lakukan sebelumnya di ruang kelas [10]. 

Pengembangan bahan ajar berupa modul digital adalah pengembangan buku dalam format elektronik 

dari kombinasi perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk 

membaca atau mengakses data dan informasi [11]. Penerapan modul digital dapat mengkondisikan 
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kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil (output) yang jelas [2, 12]. 

Modul digital memiliki keunggulan seperti biaya produksi lebih murah, lebih praktis untuk dibawa dan 

digunakan, lebih efisien, serta dilengkapi dengan video pembelajaran, animasi, hyperlink, kuis, dan fitur 

interaktif lainnya sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang baik [13], terutama dalam 

pembelajaran fisika. Mengingat sebagian besar materi fisika terdiri atas konsep abstrak yang tidak 

mudah untuk dipahami [14], maka dibutuhkan alat bantu berupa media visual seperti gambar, animasi 

bergerak, dan video pembelajaran [15] sehingga mempermudah peserta didik dalam mengolah informasi 

dan pengetahuan. 

Pembekalan keterampilan dalam mengolah informasi dan pengetahuan dapat diperoleh melalui 

literasi sains [16]. Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami serta 

membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 

manusia [17]. Literasi sains adalah tujuan utama dalam pendidikan sains, terutama pelajaran fisika untuk 

keberlanjutan karir akademik peserta didik [18] dan berperan penting terkait tujuan pendidikan suatu 

negara [19] yang berfokus pada penyelesaian berbagai masalah akibat perubahan pesat di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik yang berkaitan dengan masalah etika, moral maupun global [20]. 

Proses pendidikan harus mengimplementasikan indikator-indikator literasi sains [21] yang meliputi 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara untuk menyelidiki 

(way of investigating), sains sebagai cara berpikir (way of thinking) dan interaksi antara sains, teknologi 

dan masyarakat (interaction between science, technology and society) [22, 23]. Akan tetapi, hasil studi 

PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018 menunjukkan kompetensi 

sains peserta didik Indonesia berada di bawah rata-rata skor OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development), yakni 396 dari 489. Capaian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

belum mampu mendukung dan memfasilitasi pemberdayaan literasi sains, terutama dalam proses 

pembelajaran. Fakta ini juga diiringi dengan belum maksimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran karena berbagai kendala, salah satu di antaranya ialah karena keterbatasan pada sumber 

daya manusia [24]. 

Padahal penggunaan teknologi dapat membantu pembelajaran fisika menjadi lebih relevan, lebih 

mudah dikaitkan dengan kehidupan nyata, lebih autentik, serta dapat meningkatkan kesempatan peserta 

didik untuk melakukan investigasi mandiri [25]. Sehubungan dengan literasi sains, beberapa penelitian 

menyatakan bahwa literasi sains memiliki pengaruh positif dengan prestasi belajar [26] dan efektif untuk 

meningkatkan prestasi belajar [27], terutama prestasi belajar fisika [28]. Berdasarkan uraian tersebut, 

artikel ini akan mendiskusikan mengenai (1) kebutuhan peserta didik terhadap modul digital dan (2) 

kebutuhan peserta didik terhadap modul bermuatan literasi sains. 

2.  Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah guru pengajar 

fisika kelas X program MIPA dan 271 peserta didik kelas X program MIPA SMA Negeri 7 Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui metode wawancara dan kuesioner. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara semi-struktur yang diberikan kepada guru pengajar fisika. Sementara 

kuesioner dilakukan dengan menyebar angket kepada peserta didik yang berisi 11 butir pernyataan 

mengenai kebutuhan peserta didik terhadap modul digital dan 9 butir pernyataan mengenai kebutuhan 

peserta didik terhadap modul bermuatan literasi sains. Analisis data dilakukan melalui empat tahap yang 

meliputi analisis sebelum lapangan, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

verifikasi (conclusion drawing). Analisis sebelum lapangan dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan sebelumnya, reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memfokuskan tujuan. 

Sementara itu, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, tabel, dan lain sebagainya. 

Terakhir ialah verifikasi melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pertanyaan penelitian [29]. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

Analisis mengenai kebutuhan modul digital bermuatan literasi sains dilakukan melalui dua pendekatan. 

Pendekatan tersebut meliputi analisis kebutuhan peserta didik terhadap modul digital dan analisis 

kebutuhan peserta didik terhadap modul bermuatan literasi sains. 

3.1.  A subsection Analisis Kebutuhan Modul Digital 

Komputer dan perangkat lunak (software) memiliki potensi besar dalam memfasilitasi metode 

pendidikan secara lebih inovatif [30]. Hal ini tidak hanya membantu transfer pengetahuan atau konten 

pembelajaran, namun juga memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan komunikasi, pemecahan 

masalah, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi [31]. Oleh karena itu, pengembangan modul berbasis 

teknologi penting dilakukan untuk mengetahui apakah modul yang digunakan selama ini telah cocok 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik [32]. Hasil angket mengenai kebutuhan modul digital 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Digital. 

No Pernyataan 
Pilihan (%) 

Ya Tidak 

1 Pelajaran fisika bagi saya terasa mudah 7,38 92,62 

2 Buku fisika yang saya gunakan menyulitkan saya untuk belajar kapan saja dan dimana 

saja 

73, 43 26,57 

3 Saya sulit memahami materi yang disajikan dalam buku pelajaran fisika saya 62,36 37,64 

4 Saya menyukai buku digital daripada buku cetak 73, 43 26,57 

5 Buku fisika yang saya gunakan membuat saya tertarik dan antusias dalam belajar 32, 10 67,90 

6 Saya lebih mudah memahami pelajaran fisika melalui media visual (gambar atau 

video) daripada teks (tulisan) 

84,13 15,87 

7 Ilustrasi/pemodelan gambar yang disajikan dalam buku fisika saya tidak membantu 

saya memahami konsep materi 

56,46 43,54 

8 Jika harus memilih buku digital, saya akan memilih buku digital yang dapat diakses 

melalui handphone daripada melalui laptop 

95,94 4,06 

9 Buku fisika yang saya gunakan selama ini memungkinkan saya untuk belajar kapan 

saja dan dimana saja 

32,10 67,90 

10 Saya selalu menggunakan handphone saya untuk mencari informasi atau membantu 

saya dalam menyelesaikan tugas fisika 

92,62 7,38 

11 Saya menyukai buku yang colorful dengan beragam gambar 95,94 4,06 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa peserta didik sulit memahami materi yang disajikan 

dalam buku fisika.  Pembelajaran juga tidak bisa dilakukan secara bebas dan fleksibel karena 

keterbatasan pada buku fisika yang dimiliki, sehingga berakibat pada rendahnya antusiasme peserta 

didik dalam belajar fisika. Hasil analisis kebutuhan peserta didik seperti yang disajikan pada Tabel 1 

mengindikasikan kebutuhan buku pelajaran fisika yang colorful dengan beragam gambar. Kebutuhan 

mengenai buku pelajaran yang colorful dengan beragam gambar memiliki banyak peran dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menarik perhatian, meningkatkan pemahaman, dan meningkatkan hasil 

belajar [33]. Kebutuhan buku pelajaran dengan beragam gambar juga mampu membantu peserta didik 

untuk recall information dan meningkatkan daya ingat [34]. 

Salah satu upaya yang juga dapat dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran fisika ialah 

melalui penggunaan video. Video dapat mempermudah penyampaian materi  [35] dan membantu peserta 

didik dalam membangun pemahaman konseptual [36]. Video juga menggunakan persepsi visual yang 

membantu menyajikan deskripsi pengetahuan secara lebih jelas, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik [37]. 

Integrasi video pembelajaran melalui perangkat mobile juga menjadi alternatif yang saat ini banyak 

digunakan karena mampu memfasilitasi pembelajaran secara lebih fleksibel [38]. Dua perangkat mobile 

yang kerap digunakan ialah smartphone dengan platform Android dan IoS. Dua platform ini dapat 

memperkaya pelajaran karena sensor kecepatan dan intensitas cahaya yang dapat terbaca dengan tepat 
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[39], sehingga berdampak positif terhadap pendidikan [40]. Hal ini didukung karena ukuran smartphone 

yang jauh lebih kecil sehingga nyaman untuk digunakan, lebih praktis untuk dibawa dan telah dilengkapi 

dengan berbagai fitur seperti email dan web browser, sehingga banyak peserta didik cenderung 

menggunakan smartphone daripada laptop dalam proses pembelajaran. 

3.2.  Analisis Kebutuhan Modul Bermuatan Literasi Sains 

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Bermuatan Literasi Sains. 

 No Pernyataan 
Pilihan (%) 

Ya Tidak 

1 Sains dan teknologi selalu berdampak positif terhadap kehidupan 87,08 12,92 

2 Buku fisika yang saya gunakan selama ini membuat saya tidak tertarik dalam aktivitas 

berpikir 

65,31 34,69 

3 Saya sangat tertarik dan ingin  bekerja di bidang sains dan teknologi 50,92 49,08 

4 Selama belajar fisika saya kerap mengaitkan terjadinya fenomena alam dengan ilmu 

pengetahuan. 

37,64 62,36 

5 Saya tidak memperoleh banyak informasi di luar konteks materi pelajaran seperti isu-

isu seputar sains dari buku fisika saya 

62,36 37,64 

6 Selama belajar fisika saya banyak mengetahui sejarah bagaimana ilmuwan 

menemukan persamaan/rumus 

12,92 87,08 

7 Buku fisika yang saya gunakan hanya berisi materi dan latihan soal sehingga saya 

bosan belajar fisika 

62,36 37,64 

8 Buku fisika yang saya gunakan membuat saya mudah memahami informasi melalui 

tabel atau grafik 

38,74 61,26 

9 Sains, terutama fisika adalah mata pelajaran yang tidak membosankan 47,60 52,40 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa buku fisika yang digunakan tidak menyajikan informasi 

seputar sains sehingga peserta didik tidak memperoleh pengetahuan di luar materi dan latihan soal. 

Peserta didik juga kerap merasa bosan dan jarang mengaitkan fenomena alam dengan ilmu pengetahuan 

yang dipelajari, sehingga pembelajaran yang diperoleh menjadi tidak bermakna [41].  Hasil analisis pada 

Tabel 2 menggambarkan bahwa buku fisika yang digunakan dalam proses pembelajaran selama ini 

didominasi oleh penyajian materi pengetahuan (a body of knowledge) dan soal latihan (way of 

investigating). Padahal, buku ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran fisika harus memuat 

sejarah di balik persamaan atau rumus fisika (way of thinking) dan informasi seputar sains, seperti isu-

isu sains, pekerjaan di bidang sains, serta pengaruh sains dan teknologi terhadap masyarakat (interaction 

between science, technology and society). Buku ajar fisika harus mengacu pada empat kategori literasi 

sains dengan proporsi yang seimbang [42] secara berturut-turut yakni 2:1:1:1 [22]. 

Sejarah sains memiliki banyak manfaat dan mampu membuat konteks materi yang disajikan menjadi 

lebih menarik, sehingga berdampak positif terhadap proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 

konsep fisika [43]. Sejarah sains mampu mengembangkan penalaran dan keterampilan berpikir, serta 

menumbuhkan minat terhadap sains dan sikap kemanusiaan peserta didik  [44]. Oleh karena itu, integrasi 

sejarah sains dalam proses pembelajaran fisika menjadi strategi yang tepat untuk menarik motivasi dan 

meningkatkan literasi sains peserta didik [45]. 

Selain dengan sejarah, literasi sains juga berkaitan dengan kemampuan menemukan dan 

menggunakan informasi untuk memahami sains atau yang disebut dengan literasi informasi [46]. 

Dengan demikian, kebutuhan akan informasi seputar sains penting untuk disajikan dalam buku pelajaran 

fisika. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan menyajikan isu tentang sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat dalam buku ajar fisika. Sains dan teknologi berperan penting dalam menumbuhkan minat 

dan sikap kemanusiaan peserta didik terhadap sains, terutama melalui gambaran terhadap prospek karir 

dalam bidang sains dan teknologi, serta dampak sains dan teknologi bagi masyarakat. Pemberian 

fasilitas mengenai motivasi karir berperan penting untuk meningkatkan motivasi dalam belajar fisika 

[47]. 
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Mengingat literasi sains juga mencakup pemahaman teknologi [48], maka perkembangan teknologi 

juga perlu diintegrasikan dalam literasi sains. Fakta mengenai teknologi yang tidak selalu berdampak 

positif terhadap keberlangsungan hidup masyarakat, maka isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains 

dan teknologi juga harus disajikan dalam buku ajar fisika. Integrasi sains, teknologi, dan masyarakat 

dalam pembelajaran fisika dapat membangun pengetahuan yang mempengaruhi aktivitas ilmiah dan 

berkontribusi untuk memperdalam dan mengkonsolidasikan pengetahuan peserta didik [49]. 

3.3.  Wawancara dengan Guru Pengajar Fisika 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar fisika, diketahui bahwa buku ajar yang digunakan 

oleh guru dan menjadi pegangan peserta didik hanya membantu proses latihan soal dan penugasan. Guru 

pengajar juga menitikberatkan kelemahan buku yang digunakan pada aspek manfaat, dimana visualisasi 

yang disajikan pada buku ajar belum mampu membantu transfer pengetahuan. Hal ini menyulitkan guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan bahasa yang terlalu monoton dan kaku juga 

menjadi salah satu kelemahan pada buku ajar yang digunakan, sehingga menyebabkan banyak peserta 

didik bosan dan sulit menerima materi yang dipelajari. Mengingat buku ajar memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran [4], maka guru pengajar fisika berharap akan tersedianya buku ajar 

fisika yang mempermudah transfer pengetahuan, serta mampu menarik perhatian dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Hasil analisis terhadap angket dan wawancara mengindikasikan adanya keterbatasan pada buku ajar 

fisika yang digunakan oleh guru dan peserta didik. Dengan demikian, dibutuhkan pengembangan 

terhadap buku ajar fisika melalui modul elektronik bermuatan literasi sains yang dapat membantu guru 

dalam transfer pengetahuan, mempermudah proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar dan 

menjadi bekal keterampilan bagi peserta didik. 

4.  Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil angket kebutuhan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkannya buku 

ajar fisika berupa modul digital bermuatan literasi sains yang dapat diakses melalui perangkat 

smartphone. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan guru pengajar mengenai keterbatasan 

buku ajar fisika yang hanya berfokus pada penyajian materi dan latihan soal, sehingga belum mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Analisis kebutuhan modul digital bermuatan literasi sains 

pada mata pelajaran fisika dapat menjadi salah satu referensi dalam pembelajaran fisika untuk 

mengembangkan buku ajar fisika dalam bentuk modul digital dengan mengintegrasikan muatan literasi 

sains. 
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